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PERENCANAAN STRUKTUR RANGKA BAJA SPACE TRUSS UNTUK
ATAP HANGGAR PESAWAT TERBANG DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL ADI SOEMARMO SOLO

RUMA PANGESTI ANANDA UTAMI
(A. 0116 076)

ABSTRAK

Hanggar membutuhkan sistem struktur yang khusus karena bentangnya yang lebar
dan membutuhkan ruang bebas kolom untuk memungkinkan pesawat terbang
memasuki hanggar. Dengan mempertimbangkan aspek ekonomis, efisien,
kekakuan, dan kestabilan struktur, maka dipilih struktur Space Truss untuk
Hanggar Pesawat Terbang di Bandar Udara Internasional Adi Soemarmo Solo.
Space Truss (rangka bidang luar) atau lebih populer dengan sebutan Space Frame
merupakan sistem konstruksi dimana menggunakan 2 komponen utama yaitu
batang/pipa yang dihubungkan pada 2 ujungnya dengan simpul (node) / ball joint.
Sambungan yang digunakan dalam perencanaan struktur  space truss ini
menggunakan sambungan Mero System. Dalam pembahasan ini, direncanakan
Hanggar Pesawat Terbang untuk Bandar Udara Internasional Adi Soemarmo Solo
dengan bentang 78,00 mm, panjang 48,00 mm, dan tinggi 15,00 mm. Perencanaan
struktur disesuaikan dengan peraturan SNI terbaru yaitu, SNI 1727-2013 dan SNI
1729-2015 dengan metode LRFD. Pemodelan dan analisa struktur menggunakan
program bantu SAP2000 v.14. Hasil yang diperoleh dari perencanaan ini, struktur
menggunakan profil baja pipa Pipe.S.15 dan Pipe.S.30. Sambungan pada simpul
menggunakan Mero System dengan dimensi yang digunakan : Conus dengan
panjang 50,00 mm dan 70,00 mm, dengan tebal conus yang disesuaikan dengan
tebal pipa yaitu tebal 3,68 mm dan 3,18 mm, hexagon yang digunakan Has x 17 - 11
dan Heo x 36 - 25, dimensi baut menggunakan tipe M.10 dan M.24, dimensi ball joint
dengan tipe N.120 dan N.150, sambungan las yang digunakan untuk sambungan
base plate dengan tebal throat efektif 6,247 mm dan panjang efektif las 106,643
mm, base plate menggunakan dimensi 400,00 mm x 400,00 mm, ketebalan base
plate 12,00 mm dan jumlah angkur 4 berdiameter 16,00 mm.

Kata Kunci : Rangka Ruang, Mero Sistem, Hanggar.
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PLANNING OF THE STRUCTURE OF THE STEEL SPACE TRUSS FOR
THE ROOF AIRCRAFT HANGAR AT ADI SOEMARMO
INTERNATIONAL AIRPORT SOLO

RUMA PANGESTI ANANDA UTAMI
(A. 0116 076)

ABSTRACT

A hangar requires a special structural system because of its wide span and
requires free column space to allow airplanes to enter the hangar. Taking into
account the economic, efficient, stiffness and stability aspects of the structure, the
Space Truss structure for the Aircraft Hangar at Adi Soemarmo International
Airport Solo was chosen. Space Truss (outside the framework) or more popularly
known as the Space Frame is a construction system which uses 2 main
components, namely the rod / pipe that is connected at 2 ends with a node / ball
joint. The connection used in the space truss structure planning uses the Mero
System connection. In this discussion, it is planned that the Aircraft Hangar for
Adi Soemarmo International Airport Solo will span 78.00 mm, length 48.00 mm,
and height 15.00 mm. Structural planning is adjusted to the latest SNI regulations
namely, SNI 1727-2013 and SNI 1729-2015 with the LRFD method. Structural
modeling and analysis using the SAP2000 v.14 assist program. The results
obtained from this planning, the structure using steel profiles pipes Pipe.S.15 and
Pipe.S.30. The connection at the node uses the Mero System with the dimensions
used: Conus with a length of 50.00 mm and 70.00 mm, with a thick conus adjusted
to the thickness of the pipe that is 3.68 mm and 3.18 mm thick, hexagon used Has x
17 - 11 and Heo x 36 - 25, bolt dimensions using M.10 and M.24 types, ball joint
dimensions with types N.120 and N.150, welding joints used for base plate joints
with effective throat thickness 6.247 mm and length effective welding 106,643 mm,
base plate using dimensions of 400.00 mm x 400.00 mm, thickness of base plate
12.00 mm and number of anchors 4 with diameter of 16.00 mm.

Keywords: Space Truss, Mero System, Hangar.
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DAFTAR NOTASI

A Luas bidang tekan.

Al Luas penampang baja yang secara konsentris menumpu pada
permukaan beton, (mm2).

A Luas maksimum bagian permukan beton yang secara geometris sama
dengan dan konsentris dengan daerah yang dibebani, (mm?).

Ab Luas penampang angkur, (mm2).

Ap Luas tubuh baut tidak berulir nominal atau bagian berulir, in?> (mm?).

Agwm Luas penampang logam dasar dasar, in> (mm?).

Ac Luas neto efektif, in? (mm?).

Aq Luas bruto dari komponen struktur, in? (mm?).

Ao Luas total bukaan pada amplop bangunan gedung (dinding-dinding
dan atap, dalam ft?).

A Luas tributari dalam ft? (m?) yang didukung oleh setiap komponen
struktural.

Awe Luas efektif las, in.2 (mm?).

Avei Luas efektif throat las dari setiap elemen las i th, in.? (mm?).

B Lebar base plate.

by Lebar sayap/flens kolom.

C Diambil dari nilai terbesar antara m, n, dan n’.

d Tinggi kolom.
Tambahan kedalaman air pada atap yang tidak melendut diatas lubang

dh masuk sistem drainase sekunder pada aliran air rencana (tinggi
hidrolik) dalam in. (mm).
Kedalaman air pada atap yang tidak melendut meningkat ke lubang

ds masuk sistem drainase sekunder apabila sistem drainase primer
tertutup (tinggi statis), dalam in. (mm).

E Modulus elastisitas baja = 29.000 ksi (200.000 Mpa).

f Jarak angkur ke sumbu base plate dan sumbu kolom.
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F(pi)

[pi.(1.9-0.9pi)]0.3.

1 Mutu kuat tekan beton (Mpa).

Fe Tegangan tekuk kritis elastis (Mpa).

Fexx Kekakuan klasifikasi logam pengisi, ksi (Mpa).

Fn Tegangan tarik nominal, Fnt, atau tegangan geser, Fny.

Fnem Tegangan nominal dari logam dasar, ksi (Mpa).

Frw Tegangan nominal dari logam las, ksi (Mpa).

Frwi Tegangan nominal dalam elemen las i th, ksi (Mpa).

Frwix Komponen-x dari tegangan nominal, Fnwi, ksi (Mpa).

Frwiy Komponen-y dari tegangan nominal, Fnwi, ksi (Mpa).

Fp Tegangan tumpu yang timbul pada permukaan beton, (Mpa).

Ft Kuat tarik nominal angkur, (MPa).

Fu Kekuatan tarik minimum yang disyaratkan, ksi (MPa).

Fv Kuat geser nominal angkur, (MPa).

Fv Tegangan geser yang terjadi pada angkur.

Fy Tegangan leleh minimum yang disyaratkan, ksi (Mpa).

G Faktor efek-tiupan angin.

HI Hexagon hole.

I Panjang sambungan, in (mm).

K Faktor panjang efektif.

Kq Faktor arah angin.

K; Koefisien eksposur tekanan velositas.

Kzt Faktor topografi tertentu.

L Panjang aktual las yang di bebani ujungnya, in. (mm).

L Panjang batang tekuk.

L Panjang sambungan dalam arah pembebanan (mm).

Lo Beban hidup atap desain tanpa reduksi per ft? (m?) dari
proyeksi horizontal yang ditumpu oleh komponen struktur.

L Beban hidup atap tereduksi per ft> (m?) dari proyeksi horizontal

yang ditumpu oleh komponen struktur.
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Mn Momen nominal base plate, (N.mm).

Mp Momen lentur dari base plate, (N.mm).

Mol Momen lentur tervaktor yang terjadi pada base plate, (N.mm).
Jumlah angkur.

N Panjang base plate.

v Panjang kantilever base plate dari muka kolom flens atau web
berdasarkan teori garis leleh.

@ Faktor tahanan pada angkur = 0,75.

D 0,6.

Q Faktor ketahanan.

P Gaya tekan batang.

o Ai/Ami, rasio deformasi elemen i, terhadap deformasi pada tegangan
maksimum.

Pn Tegangan nominal aksial, ksi (MPa).

DRy Kekuatan desain.

Oh Tekanan velositas dievaluasi pada tinggi atap rata-rata h.

0 Tekanan velositas dihitung pada ketinggian z.

R Beban air hujan pada atap yang tidak melendut, dalam Ib/ft? (kN/m?).

r Radius girasi atau jari-jari girasi.

Ra Kekuatan perlu yang menggunakan kombinasi beban DKI.
Jarak dari pusat rotasi seketika pada elemen las dengan rasio

fer minimum Aui/ri, in.(mm).

ri Jarak dari pusat rotasi seketika pada elemen las i, in. (mm).

Rn Kekuatan nominal, disyaratkan dalam Bab B sampai K.

Rn/Q Kekuatan izin.

R Kekuatan nominal total dari las sudut yang di bebani longitudinal,
Kips (N).

Rnwt Kekuatan nominal total dari las sudut yang dibebani transversal.

Ru Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBK.

Tub Gaya tarik terfaktor pada angkur, (N).

\Y Kecepatan angin dasar.
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Vi Volume internal ruang tanpa partisi, dalam ft°.

Vub Gaya geser tervaktor pada angkur, (N).

W Ukuran dari kaki las, in. (mm).

Wr Wrench (diambil dari tabel).

X Eksentrisitas sambungan, in (mm).

Xi Komponen x dari r;..

Yi Komponen y dari r;.
Deformasi elemen las i di level tegangan menegah, secara linear di

Ai proporsikan ke deformasi kritis berdasarkan jarak dari pusat rotasi
seketika, in. (mm).

m 0.209.(0i+2)-0.32W, deformasi elemen las i di tegangan maksimum,
in. (mm).
Deformasi elemen las dengan rasio minimum Ayi/ri pada tegangan

Auer ultimit (runtuh), umumnya pada elemen yang terjauh dari pusat rotasi
seketika, in. (mm).

Aui Deformasi elemen las i di tegangan ultimit (runtuh), in.(mm).

0 Sudut pembebanan yang diukur dari sumbu longitudinal las, derajat.

0 Sudut antara sumbu longitudinal dari elemen i dan arah gaya resultan
yang bekerja pada elemen, derajat.

0 Faktor ketahanan, disyaratkan dalam Bab B sampai K.

0 Besar sudut terkecil yang dibentuk dari 2 baut (rad).

@Ry Kekuatan desain.

Q Faktor keamanan, disyaratkan dalam Bab B sampai K.
Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen,

D termasuk dinding, lantai atap, plafond, partisi tetap, tangga dan
peralatan layan tetap.
Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk

L beban kejut, tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin,
hujan dan lain — lain.

L Beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja,

peralatan, dan material atau selama penggunaan biasa oleh orang dan

XiX




benda bergerak.

Beban akibat tekanan tanah lateral, tekanan air tanah atau tekanan dari

material dalam jumlah besar.

Beban angin.

Beban gempa.
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